Analisis Risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) Pembuatan








Dalam penelitian ini diperlukan hal-hal yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan 
penelitian. Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum permasalahan yang akan 
diteliti, meliputi latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
batasan penelitian dan asumsi penelitian. 
 
1.1 Latar Belakang 
Saat ini perkembangan zaman sudah semakin pesat. Seiring dengan zaman yang 
semakin berkembang maka persaingan juga semakin ketat, termasuk persaingan dalam dunia 
industri. Oleh karena itu setiap perusahaan harus meningkatkan produktivitas agar mampu 
bertahan, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan memperhatikan sistem kerja 
yang ada. Suatu sistem kerja terdiri dari manusia, mesin, material, tetapi manusia memegang 
peranan penting dalam suatu sistem, karena manusia yang mengolah, mengatur dan 
memelihara komponen lainnya dalam suatu sistem. Oleh karena itu perusahaan harus lebih 
memperhatikan kondisi kerja dan kenyamanan manusia atau operator. 
Susihono (2012) menjelaskan bahwa postur kerja operator merupakan titik kunci dalam 
menganalisa keefektifan suatu pekerjaan. Selain dapat digunakan untuk menilai keefektifan 
suatu pekerjaan, jika postur kerja operator buruk dan berlangsung terus menerus dalam 
jangka waktu yang lama dapat menyebabkan cedera salah satunya yaitu Musculoskeletal 
Disorders (MSDs). MSDs adalah cedera dan gangguan pada jaringan lunak (otot, tendon, 
ligament, sendi, dan tulang rawan) dan sistem saraf (OSHA, 2000). Hasil studi Departemen 
Kesehatan menyatakan bahwa dalam profil masalah kesehatan di Indonesia tahun 2005 
menunjukkan bahwa sekitar 40,5% penyakit yang diderita pekerja berhubungan dengan 
pekerjaannya (Johan, 2016). Dari semua penyakit akibat kerja yang terjadi di perusahaan di 
Indonesia, cedera musculoskeletal adalah penyakit yang menduduki posisi paling rentan 
diantara penyakit akibat kerja lainnya dengan persentase 16% (Sumiati, 2007). 
CV. Indah Cemerlang adalah industri manufaktur yang bergerak di bidang produksi 
paving, batako, genteng, dan tegel. Pada proses produksi dimana proses produksinya yaitu 
terdiri dari pencampuran bahan baku yang terdiri dari semen, pasir, proses pencetakan, 
proses pengeringan, dan proses penyiraman. Proses produksi yang berlangsung sebagian 
besar masih menggunakan tenaga kerja manusia dan manual material handling. Dalam satu 
hari, CV. Indah Cemerlang rata-rata menghasilkan produk sebanyak 600 papan kayu, dimana 
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1 papan kayu terdiri dari 12 paving, sehingga dalam 1 hari paving yang diproduksi kurang 
lebih sebanyak 7200 buah. 
Terdapat 6 operator yang bekerja pada CV. Indah Cemerlang, dimana 2 operator 
bertugas pada proses pengambilan bahan baku dan pencampuran, operator pertama bertugas 
memindahkan bahan baku menggunakan timba, sedangkan operator kedua memindahkan 
bahan baku semen menggunakan trolley, 2 operator bertugas bersama-sama pada proses 
pencetakan paving, 1 operator bertugas pada rework produk cacat, sementara 1 operator 
bertugas untuk maintenance. Operator melakukan pekerjaan tersebut selama 7 jam kerja dan 
dalam seminggu terdapat 5 hari kerja. Pada pengamatan awal, terlihat bahwa posisi tubuh 
operator lebih sering membungkuk dengan membawa beban yang cukup besar secara 
berulang kali sehingga operator sering mengeluh merasakan nyeri pada beberapa bagian 
tubuh mereka. 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai keluhan rasa sakit dari operator, peneliti 
menggunakan metode Quick Exposure Checklist (QEC) yang dapat dilihat pada lampiran 1. 
Penggunaan metode QEC diharapkan dapat memberikan analisis secara akurat karena 
melibatkan pihak pengamat dan objek yang diamati. Hasil kuesioner QEC yang dibagikan 
kepada 6 operator CV. Indah Cemerlang dapat dilihat pada Tabel 1.1, sedangkan untuk 
perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran 2. 
Tabel. 1.1 










Perlu penelitian lebih lanjut 
dan dilakukan perubahan 
Timba 





Perlu penelitian lebih lanjut 
dan dilakukan perubahan 
Papan kayu 
4 116 65,9% 
Perlu penelitian lebih lanjut 




60 34,09% Aman - 
6 Maintenance 58 32,95% Aman - 
Jika nilai exposure level kurang dari 40% maka dapat dikatakan bahwa pekerjaan yang 
dilakukan bersifat aman, untuk nilai exposure level sebesar 40-49% maka perlu penelitian 
lebih lanjut, jika  nilai exposure level sebesar 50-69% maka perlu penelitian lebih lanjut dan 
dilakukan perubahan, sedangkan untuk untuk nilai exposure level diatas 70% maka 
penelitian dan perubahan harus dilakukan secepatnya. Pada Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa 





rework produk cacat dan maintenance adalah aman, sehingga pada penelitian ini objek yang 
diamati yaitu hanya 3 operator pada aktivitas pengambilan bahan baku dan pencetakan 
paving karena tiga operator tersebut memerlukan penelitian lebih lanjut. 
Berdasarkan metode QEC diperoleh hasil bahwa tiga operator saja yang memerlukan 
penelitian lebih lanjut, selanjutnya untuk mengetahui posisi tubuh bagian mana yang dirasa 
sakit oleh operator, peneliti menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM) yang dapat 
dilihat pada lampiran 3. Skala yang digunakan pada kuesioner NBM yaitu 1-4, dimana 
semakin besar angka maka menunjukkan semakin tinggi rasa sakit yang dialami oleh 
operator. Hasil kuesioner NBM dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
Tabel 1.2 
Rata-rata Keluhan Rasa Sakit Operator 
No. Lokasi Tingkat Kesakitan 
0 Sakit/kaku pada leher atas 3 
1 Sakit pada leher bawah 2 
2 Sakit pada bahu kiri 2 
3 Sakit pada bahu kanan 1,33 
4 Sakit pada lengan atas kiri 2,33 
5 Sakit pada punggung 3,67 
6 Sakit pada lengan atas kanan 2,33 
7 Sakit pada pinggang 2,67 
8 Sakit pada pantat (buttock) 1,67 
9 Sakit pada pantat (bottom) 1,67 
10 Sakit pada siku kiri 1,67 
11 Sakit pada siku kanan 1,67 
12 Sakit pada lengan bawah kiri 2 
13 Sakit pada lengan bawah kanan 2 
14 Sakit pada pergelangan tangan kiri 2,67 
15 Sakit pada pergelangan tangan kanan 2,67 
16 Sakit pada tangan kiri 2 
17 Sakit pada tangan kanan 2 
18 Sakit pada paha kiri 1,33 
19 Sakit pada paha kanan 1,33 
20 Sakit pada lutut kiri 2,67 
21 Sakit pada lutut kanan 2,67 
22 Sakit pada betis kiri 2,67 
23 Sakit pada betis kanan 2,67 
24 Sakit pada pergelangan kaki kiri 2,33 
25 Sakit pada pergelangan kaki kanan 2,33 
26 Sakit pada kaki kiri 3 




Operator untuk aktivitas pengambilan bahan baku masih menggunakan manual 
handling untuk memindahkan bahan baku kedalam mesin mixer dan operator pencetakan 
paving ketika memindahkan paving juga masih menggunakan manual handling. Di 
Indonesia hampir 25% kecelakaan yang diderita oleh pekerja diakibatkan penanganan 
material (Nurmianto, 2008). Untuk meminimalisasi dan mengurangi kecelakaan kerja akibat 
aktivitas manual handling dan keluhan rasa sakit yang dialami oleh operator pada CV. Indah 
Cemerlang tersebut maka diperlukan metode untuk menyelesaikan permasalahan dengan 
disiplin ilmu ergonomi. Ergonomi adalah disiplin keilmuan yang mempelajari manusia dan 
kaitannya dengan pekerjaannya (Wignjosoebroto, 2000). Dalam ilmu ergonomi terdapat 
beberapa metode yang dapat digunakan untuk menganalisa postur kerja yang berisiko 
mengakibatkan musculoskeletal disorders, namun dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode REBA (Rapid Entire Body Assesment) dan MAC (Manual 
Handling Assesment Chart) Tool karena permasalahan yang ditumbulkan terkait dengan 
postur tubuh operator ketika melakukan aktivitas pemindahan material secara manual dan 
keluhan rasa sakit yang dialami operator berada pada keseluruhan tubuh operator. 
Penggunaan metode REBA dipilih karena dapat memberikan penilaian lebih rinci 
terhadap postur tubuh operator secara keseluruhan. REBA menilai postur tubuh bagian atas 
dan tubuh bagian bawah yang membentuk sudut tertentu mulai dari leher, punggung, lengan 
bagian atas, lengan bagian bawah, pergelangan tangan sampai kaki. REBA tidak secara 
khusus dirancang untuk memenuhi standar tertentu, tetapi telah digunakan di Inggris untuk 
penilaian yang berhubungan dengan Manual Handling Operation (HSE, 2014). Metode 
REBA juga dapat memberikan skor dimana skor itu menunjukkan seberapa besar resiko dari 
postur kerja tersebut dan pentingnya tindakan yang perlu dilakukan. 
Sedangkan penggunaan MAC Tool adalah untuk mengidentifikasi risiko kegiatan 
pemindahan manual yang terbagi menjadi 3 yaitu lifting operations, carrying operations, 
dan team handling. Dengan menggunakan MAC Tool dapat menunjukkan unsur mana yang 
memiliki risiko terbesar beserta faktor yang mempengaruhi dan memberikan hasil berupa 
skema warna tertentu yang dapat menunjukkan seberapa tinggi risiko dari pemindahan 
manual tersebut. Terdapat empat colour band yang terdapat pada MAC, yaitu warna green 
yang berarti tingkat risiko rendah, warna amber berarti tingkat risiko medium, warna red 
berarti tingkat risiko tinggi, sedangkan warna terakhir yaitu warna purple menunjukkan 
tingkat risiko yang sangat tinggi.  
Setelah memperoleh hasil dari penilaian menggunakan metode REBA dan MAC Tool, 





pada CV. Indah Cemerlang yang dapat diterapkan oleh perusahaan untuk menciptakan 
sistem kerja yang lebih baik. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Terdapat postur kerja yang kurang baik yang berpotensi mengkibatkan musculoskeletal 
disorders. 
2. Belum adanya penanganan terhadap keluhan yang terindikasi sebagai musculoskeletal 
disorders yang dialami operator CV. Indah Cemerlang. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka masalah dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana potensi cedera tubuh operator CV. Indah Cemerlang berdasarkan metode 
REBA?  
2. Berapakah total skor pekerjaan manual handling CV. Indah Cemerlang berdasarkan 
MAC Tool? 
3. Bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk mengurangi resiko terjadinya MSDs pada 
operator CV. Indah Cemerlang? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan, maka tujuan yang dicapai dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Mengetahui tingkat potensi cedera tubuh operator CV. Indah Cemerlang berdasarkan 
metode REBA. 
2. Mengetahui total skor total skor pekerjaan manual handling CV. Indah Cemerlang 
berdasarkan MAC Tool. 
3. Memberikan rekomendasi perbaikan untuk mengurangi resiko terjadinya MSDs pada 
operator CV. Indah Cemerlang. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. CV. Indah Cemerlang dapat menemukan perbaikan untuk mengurangi resiko MSDs 
pada operator. 
2. Meningkatnya produktivitas karena terdapat perbaikan pada postur dan sistem kerja 
yang ada. 
 
1.6 Batasan Penelitian 
Agar pembahasan dapat dilakukan secara terarah dan sistematis, maka perlu dilakukan 
pembatasan masalah yaitu penelitian dilakukan ketika operator memproduksi produk yang 
paling sering diproduksi yaitu paving. 
 
1.7 Asumsi Penelitian 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Layout pada workstation tetap selama penelitian dilakukan. 
2. Tidak terjadi perubahan kebijakan dari perusahaan terkait pelaksanaan kegiatan 
produksi. 
3. Biaya pembuatan alat bantu adalah biaya estimasi, bukan merupakan biaya asli. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
